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Summary

An experiment to study the effects of shading degree and frequency of pruning on cocoa had been
conducted at Jatirono Estates, PTP XXVI. .

The experiment was done on nine year old cacao with 3 X 3 mt planting density. The treatment was a
combination between number of shade tree population and pruning frequency. Four shade tree density levels
namely 0 tree/ha (without shading). 69 treestha (12 X 12 m), 138 treesiha (6 X 12 m), 277 treeslha (6 X 6
m). Pruning was done every month, every two months, and every three months so there were 12 combinations
altogether. :

After the third year of treatment, the results showed that shading had significant effect on production in
the first year of observation but had no significant effect in the second and third year of observation. There
was a tendency that 6 X 6 m planting density of shading gave the best effect compared to the other treatments.
Compared 10 12 X 12 m planting density, the production raise reached 14.36 and 38% for three years
observation. Up to the third year of observation, pruning did not show significant effect. In the ea.rly
observation, unshaded cacao trees had the highest leaf area index (LAI). The value decreased in the coming
years due to Colletotrichum investation.

Ringkasan

Penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan dan frekuensi pemangkasan pada kakao Jtd::
dilakukan di Perkebunan Jatirono PTP XX VL. Penelitian dilakukan pada tanaman kakao umur9 tah;l nl-(u?::lsi
tanam 3 X 3 m. Perlakuan merupakan kombinasi antara jumlah populasi penaung den)g ?9 pl:honma
pemangkasan. Empat tingkat kerapatan penaung masing-masing 0 pohon/ha (tanpa naur;g;r; ;n) Frekuensi
(jarak tanam 12 X 12 m), 138 pohon/ha (jarak tanam 6X 12m), 277 pohon/ha (laralf: tananl: seluruh;m it
l;gmangkasan ada 3, yaitu : setiap bulan, setiap dua bulan dan setiap 3 bulan, sehingga k¢

kombinasi perlakuan. : : wa naungan

Hasil penelitian sampai dengan tahun ketiga setelah peciakion menunj'ut]i(:i(:l]: bell)'sgngaruh nfata
b'"Pﬂlgaruh nyata terhadap dayahasil pada pcnghmatan tahun pertama, akan.tetapltanam penaung 6X6m
Pada pengamatan tahun kedua dan ketiga. Terdapat kecenderungan g Ja:ﬂ;l dengan jarak tanam 12 X
Memberikan pengaruh paling baik dibandingkan perlakuan lainnya. Dibanding a' Jatan. Untuk perlakuan
I2'm, kenaikan dayahasil mencapai 14,36 dan 38% untuk tiga tahun Pc“ﬁ‘f:'mh ya{ng nyata. Tanaman
Pemangkasan, sampai dengan tahun ketiga pengamatan belum menunjukkan gc lut;,‘ (ILD) paling tinggl: -
kakao yang tidak dinaungi pada awal pengamat-an mempunyai Indeks Luab' ac letotrichum.

{ersebut menurun pada pengamatan tahun berikutnya karena adgyR SRR
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PENDAHULUAN

Laju fotosintesis yang ditentukan oleh luasan
daun merupakan salah satu penentu dayahasil
kakao. Luasan daun yang dimaksud adalah yang
efektif menerima cahaya matahari. Semakin luas
daun menerima cahaya matahari, laju fotosintesis
semakin meningkat pula. Akan tetapi peningkatan
luas daun tersebut memiliki titik optimal, yaitu titik
dimana tingkat fotosintetis, dayahasil, maupun laju
pertumbuhan (growth rate) maksimal.

Untuk mencapai kondisi fotosintetis yang opti-
mal pada kakao perlu dilakukan pengaturan tingkat
naungan dan frekuensi pemangkasan. Pengaturan
naungan ini mempunyai peranan yang penting
dengan tujuan antara lain mengaturintensitas cahaya,
suhu dan aliran udara (Wood & Lass, 1985) karena
radiasi adalah salah satu faktorutama yang me ngatur
fotosintetis atau asimilasi karbon dioksida. Perlunya
pengaturan naungan dalam kaitannya dengan
penerimaan cahaya matahari terbukti pada tanaman
yang temaung rapat ukuran buah yang dihasilkan

sangat kecil dan lilit batang  juga lebih kecil
(Urquhart, 1961). Sebaliknya pada kondisi tanpa

naungan pertumbuhan menjadi sangat lambat (Owusu,
1978).

Disamping naungan, tanaman kakao perlu

dipangkas. Kakao secara periodik mengalami flush
sehingga tanaman menjadi rimbun apabila tidak
dipangkas. Pemangkasan terdiri atas pemangkasan
ben- tuk, pemangkasan pemeliharaan, dan pe
mangkasan produksi. Secara umum tujuan
pemangkasan adalah membuat bentuk pohon yang
baik, membuang cabang-cabang sakit, kering dan
terlindung, menjamin aerasi yang baik, serta untuk
meningkatkan dayahasil (Situmorang, 1977). Pe
mangkasan yang dilakukan oleh pihak kebun
secara rutin adalah pemangkasan produksi, yakni
pemangkasan yang intensitasnya ringan, selektif, dan
frekuentif. Hingga saat ini frekuensi pemangkasan
masih bervariasi tergantung kon disi tanaman,
iklim, umur tanaman dan sebagainya.

Melalui penelitian ini ingin diketahui tingkat
naungan serta frekuensi pemangkasan tanaman
kakao di Perkebunan Jatirono PTP XX VI.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Jatirono
PTP XXVl yang mempunyai ketinggian lebih kurang
350 m diatas permukaan laut dengan tipe curah hujan
B menurut Schmidt dan Ferguson,

Bahan penelitian adalah tanaman kakao mulia
umur 9 tahun dengan jarak tanam 3 X 3 m.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
split plot. Perlakuan merupakan kombinasi antara
pengaturan naungan dan frekuensi pemangkasan.
Tingkat naungan ditentukan oleh kerapatan naungan
per hektar, terdiri atas 4 perlakuan. Frekuensi
pemangkasan produksi terdiri atas 3 perlakuan, Se
hingga keseluruhan terdapat 12 kombina si perlakuan
tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Susunan perlakuan
Table 1. Treatments

No.  Tingkat kera- Jarak Frekuensi
patan naungan tanam Pemangkasan
(Num- (Shade density (Planting (Pruning
ber) level) density frequency)
1 satu bulan scka!i
2 0 pohon/ha - dua bulan sekal{
3 tiga bulan sekali
4 satu bulan sekali
5 69 pohon/ha 12X 12m  dua bulan sekali
6 tiga bulan sekali
7 satu bulan sekali
8 138 pohon/ha 12X 6m  dua bulan sckali
9 tiga bulan sckali
10 satu bulan sckali
11 277pohonha 6X6m  dua bulan sckali
12 tiga bulan sckali

—

Setiap tingkat kerapatan naungan luasnya “a':
hekiar dan di dalamnya terbagi menjadi Uga bml
untuk perlakuan pemangkasan. Scluruh arca
penelitian luasnya 4 hektar,

L " ra
Pengaturan naungan dilakukan dcnﬂj’“ -
memenggal pohon lamtoro sede mikian schinggd
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lamtoro yang tertinggal jarak tanamnyasesuai dengan
perlakuan (Gambar 1). Setiap bulan dilakukan
rempesan terhadap pohon lamtoro yang telah

dipenggal tersebut untuk menjaga agar kondisi
naungan relatif tetap.

Pemangkasan yang dilakukan adalah
pemangkasan ringan dan selektif yaitu memotong
tunas-tunas wiwilan, cabang balik yang terlindung,
tangkai-tangkai kering/mati, tangkai yang dihinggapi
penyakit dan bekas tusukan Helopeltis. Intensitas
pemangkasan lebih kurang 10 %.

Pengamatan :

Pada setiap petak diambil 10 pohon contoh
secara acak dan diamati dayahasil buahnya. Untuk
pengamatan indeks luas daun (ILD) diambil 3 pohon
contoh dari setiap petak. ILD diperoleh dengan cara
manual, yaitu menghitung jumlah daun dari setiap
pohon lalu diukur luasnya. Luas daun tersebut
kemudian dibagi dengan jarak tanam kakao.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemangkasan dan pengaturan naung an
merupakan salah satu kegiatan agronomis dalam
pemeliharaan tanaman kakao. Dua tujuan pokok

T‘abel 2. Pengaruh naungan terhadap produksi kakao.
Table 2. Effect of shade on cacao production

Kerapatan naungan

Jumlah buah/pohon
(Shade density) (Number of podsitree)
1987 1988 1989
O pohon/ha
(O tree/ha) 15.46 ab 248la 2552a
69 pohon/ha
(69 trees/ha) 14.14 a 2474a 2434a
138 pohon/ha '
(138 treeslha) 13.57 a 2849a 2762a
277 pohon/ha
(277 treeslha) 16.18b 3383a 3361a
Catatan (Note) :

Angka- angka yang diikuti huruf yang
sama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji
BNT (Numbers followed by the same
letter in the same column are not signi-

ficantly different according to LSD test
at5 % level).

pemangkasan kakao yaitu pemangkasan sanitasi untuk
menjagakesehatan dan vigor tanaman dan pangkasan
Struktural untuk membatasi ukuran serta bentuk
pohon. Meskipun kegiatan pemangkasan dan
pengaturan naungan ter sebut sudah dilakukan
SeCara rutin, akan tetapi perlu diketahui frekuensi
Pemangkasan dan tingkat naungan yang sesuai untuk
dacrah-daerah dengan tipe iklim tertentu. Hasil
penclitian yang telah dilakukan di Kebun Jatirono
PTP XXVI disajikan pada tabel 2, 3, dan 4.

Tidak terdapat saling tindak (interaksi) antara
lgzrlakuan naungan dan pangkasan. Naungan
'Pengaruh nyata terhadap dayahasil kakao pada

Pengamatan tahun 1987, sedangkan untuk tahun 1988
dan 1989 tidak be

' rpengaruhnyata, akan tetapi terdapat

Cenderungan pada ke rapatan naungan 277 pohon/
hamenghasilkan palin i e

b glinggi. Dibandingkandengan
r’:\gatan 69 pohon/ha, kerapatan naungan 277
Pohon/ha memberikan kenaikan dayahasil 14,36 dan

Pelitq Perkebunan 1990, 6 ¢ 2 )

38% masing-masing tahun 1987 ,1988 dan 1989.
Adanya ke-cenderungan ini dimungkinkan tidak
adanya kombinasi perlakuan pemupukan pada
perlakuan naungan ringan maupun tanpa naungan.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hurd &
Cunningham (1961) cir. Wood & Lass (1985)
menunjukkan bahwa dayahasil kakao pada petak
tanpa naungan tetapi dipupuk, lebih tinggi daripada
petak tanpa naungan dan tanpa dipupuk.

Hasil sidik ragam pengaruh pemangkasan
terhadap dayahasil kakao ter cantum pada tabel 3.

Untuk perlakuan pemangkasan sampai dengan
tahun ketiga pengamatan belum menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap daya hasil kakao.
Jumlah buah dipanen ditentukan oleh nisbah antara
pasokan nitrogen kepada tanaman dan cadgngan
karbohidrat yang disimpan dalam batang. Nisbah
tersebut ditentukan terutama oleh luasan dagn
tanaman. Adanya pemangkasan ringan dan bc‘mitat
selektif menyebabkan nilai ILD kakao juga tidak
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Jumlah bualvpohon

e val v
pomangkasan (Number of pody/tree)
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Sam balan 15000 26020 244da
(One monthk)

Dua bulan 15.19a R62a 1001 a

{ Pwe months)
Tiga bulan 14,322 20068 a 2828 a
{Three months)

Catatan (Note) 1 Angka- angka yang diikuti huruf yang
sama dalam kolom vang sama fidak

berbeda nyata pada tamaf S % menurut c
uji BNT (Numbers followed by the same

letter in the same column are not signi-

Jreantly different according to LSD test

at § % level),

Gambar 1, Keadaan kerapatan naungan di Kebun Jatirono.
. Kerapatan naungan 277 pohon/ha,
b. Kerapatan naungan 138 pohoh/ha.
¢. Kerapatan naungan 69 pohon/ha.
d. Kerapatan naungan 0 pohon/ha.

Figure 1. Condition of shade density at Jatirono Esiate
a. Shade density 277 trees/ha
b Shade density 138 trees'ha
¢ Shade density 09 Deex'ha

b d. Shade densiry Oirees/ha

i h]
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dipengaruhi

Nilai ILD kakao hasil pengamatan tahun 1987
tercantum pada Tabel 4.

Tanaman kakao yang tidak dinaungi mempunyai
luasan daun paling besar pada tahun pertama
pengamatan. Hal ini dimungkinkan karena pada
perlakuan tersebut terjadi flush. Akan tetapi adanya
serangan penyakit Colleto trichum yang
Tabel 4. Nilai indeks luas daun (ILD) kakao pada
beberapa perlakuan naungan.

Leaf area index (LAI) of cacao on several
shade treatments.

Table 4.

Kerapatan naungan ILD (LAI)
(Shade density)

1987 1988
0 pohon/ha 4.54 2.36
(0 treelha)
69 pohon/ha 3.66 2.73
(69 treestha)
138 pohon/ha 3.84 3.02
(138 1reestha)
277 pobon/ha 3.70 2.62
(277 trees/ha)

menyerang pucuk daun pada perlakuan tanpa naungan
ini menyebabkan nilai ILD menurun menjadi paling
rendah pada pengamaltan tahun kedua.

KESIMPULAN

- Kerapatan naungan lamtoro 277 pohon/ha (jarak
tanam 6 X 6 m) cenderung memberikan dayahasil
paling tinggi. Dibandingkan dengan kerapatan
naungan 69 pohon/ha, kenaikan dayahasilnya
mencapai 14,36 dan 38% untuk 3 tahun
pengamatan.

Pelita perkebunan 1990,6 ( 2 )

- Perlakuan pemangkasan yang diterapkan sampai
dengan tahun ketiga pengamatan belum

berpengaruh terhadap dayahasil kakao. Hal ini
perlu diteliti lebih lanjut.

- Indeks luas daun kakao dipengaruhi antara lain
oleh naungan dan adanya gangguan hama atau
penyakit seperti Colletotrichum.
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